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A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah termasuk dalam salah satu unsur
pembangunan bangsa yang memiliki perananan besar dan perlu untuk

diperhatikan. Guru dan siswa_ merupakan faktor utama untuk
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Berdasarkan laporan PISA (2022) di Indonesia, hanya 18% siswa

yang mencapai tingkat kemahiran minimal Level 2 dalam matematika,



angka ini jauh lebih rendah kalau di bandingkan dengan rata- rata negara
bagian dari OEDC yang tercatat sebesar 69%. Siswa yang berada pada
level ini setidaknya mampu menjelaskan dan mengidentifikasikan situasi
yang dapat diterapkan dalam bentuk matematika, seperti membandingkan
jarak antara dua rute alternatif atau merubah harga k ditranslasikan ke

mata uang lain. Berbanding terbalik, lebih dari 85% siswa di

Makau ,Singapura , Je 0ok), Taipei (Taiwan), dan
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Gambar 3. Siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah dalam bidang
matematika, membaca, dan sains.
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Sumber: OECD, Basis Data PISA 2022, Tabel LB1.3.1, LB1.3.2 dan LB1.3.3.
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TIMSS. Berdasarkan data TIMSS (2015), Indonesia memperoleh rata-rata
skor 397 dari total skor 500, yang menempatkan negara ini dalam kategori
Low International Benchmark. Kondisi ini dapat dilihat lebih jelas pada
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grafik berikut.
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dikarenakan guru i metode klasik . Salah
satu contoh metode klasik adalah ceramah yang hanya berfokus terhadap
pada penjelasan saja. Guru juga kurang dalam memanfaatkan media yang

ada. Sehingga ketika dilakukan pembelajaran tersebut guru sering



menemukan pelajar sering merasa jenuh dengan proses belajar dan kurang
dalam memahami pembalajaran khususnya terkait mengenai topik bentuk
dua dimensi(bangun datar). Peristiwa inilah yang berlaku di Sekolah Dasar
Negeri Pelangkidul 3 Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah
dalam mata pelajaran matematika, terutama pada materi bangun datar.

Kejadian ini dapat terlihat dari hasil ujian yang dilaksanakan di kelas IlI,

dari 7 siswa yang 3 W@ 3 siswa yang berhasil

fngan skor 70. Skor itu

M.mrrg dMUHt sebesar\ek

an di atas, Salah sal 1 tan den®a

gl F<EW apkan oavg%wtuk@ngkatk
o, kw“*"w /olah D&w'@ Pelangki

Pem; t|C& tlon Qn una
§t mat ) e
edla Puzsz

Z> \ .

///‘W\’\\
esua en r
Aika, termasn,@ikan un
glicdathematics

Education , il heberapa o ) ,  termasuk

pelampaui Kriteria

katan

kemampuannya untuk menstimulasi siswa supaya lebih aktif dan mandiri
dalam menemukan konsep dan teori selama pembelajaran. Pendekatan ini

memberi peluang untuk siswa untuk menyatukan teori yang dipelajari



dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka akan dengan
mudah memahami masalah dengan membayangkannya.

Hasanah (2021) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) membantu
tercapainya capaian pembelajaran siswa yang optimal. Dalam

pembelajaran RME, penggunaan konteks nyata atau masalah yang relevan

i : peserganqm njglkkan arhusigsyang lebih
ool Hal m&[hlllhat dari meningka @tlan sisia. \iswa
Anjadi | \ku i}

P mereka p an penj§lastg

gemblw “’ ,/ erlmz@ ? keterlibage
¥ men \kﬁﬁ s/al dl&&%ls 01* D
A Droses bela ar%ka dengan Me Realiglic

. s

%ﬂ/
an yan
edukatlfgﬁ memEgi ﬁnangat

rek atematika, ser

RN minat me
Mengacu pada persoalan yang telah dibeberkan dan sebagai upaya

pemahaman

untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan, peneliti hendak

merealisasikan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul



"Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Melalui
Media Puzzle untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi
Bangun Datar di Kelas Il SDN Pelangkidul 3 Ngawi". Penelitian dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Yang
diterapkan melalui media puzzle ini diharapkan dapat memberikan solusi

atas permasalahan yang ada. Selain itu, juga berperan dalam meningkatkan

capaian pembelajaran A SWa ama pada materi geometri
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(RME) melalui media puzzle didalam pembahasan topik bangun datar?

Penyusunan masalah ini akan membantu dalam mengevaluasi



efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) didalam
pembahasan topik bangun datar dengan mengunakan media puzzle untuk
meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, dan respons siswa terhadap mata
pelajaran matematika pada materi bangun datar.

C. Tujuan (sasaran) Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneltian dapat

dirumuskan sebagai berik

jar matemat@

serta pengar

Tujuan yang disampaikan tersebut bertujuan untuk memperbaiki

penlngkatan c@ba

matematikd

pembelajaran matematika dengan metode yang menyenangkan serta lebih

sesuai dengan keadaan kenyataan siswa, serta meningkatkan kemampuan




mereka dalam memahami mata pelajaran matematika materi bangun datar
secara mendalam.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dalam peneltiian yang dilakukan adalah:
1. Bagi Siswa: Penelitian ini diinginkan mampu menaikkan pemahaman

siswa berkaitan dengan mata pelajaran matematika dalam materi

bangun datar. pendekatan RME yang

dipadukan gllepe® Apu untuk belajar

syste ng an menyeq
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dan mlnat

sarana  puzzle, Siswa

alkkan
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pelaksanaan

pendidikan pada SD Negeri Pelangkidul 3 Ngawi, terutama berkaitan

dengan matematika topik bangun datar.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian yang telah dilakukan ini bisa
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya terutama yang berakitan
dengan matematika serta pada pemanfaatan media puzzle dan
pendekatan RME. Penelitian yang telah dilakukan ini dapat

menunjukan cara mengenai penerapan Pendekatan RME dengan di

padukan dengan sarana Puzzle.
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. Pembatasan M@

Sehubungan dengan beberapa masalah yang ditemukan dalam
identifikasi masalah di atas, terdapat permasalahan yang cukup kompleks.

Untuk memperjelas fokus penelitian, peneliti membatasi ruang lingkup



penelitian ini pada hal berikut:

1. Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Pelangkidul 3.

2. Penelitian ini menitikberatkan pada pengupgradetan hasil belajar
siswa dalam proses ajar matematika.

3. Penelitian ini melibatkan 4 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan

yang merupakan siswa kelas 111 SD Negeri Pelangkidul 3.

gepelitian ini adalah bangun

penelitian
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